WOUND HEALING CONTINUUM

|dentifikasi warna dasar luka akan memberikan informasi penting terkait perkiraan
waktu penyembuhan luka, perencanaan perawatan, dan risiko komplikasi.
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Surgical debridement

Balutan primer untuk
membantu autolisis debridement:

\

KUNING
MERAH

)
[ 3

H

i
]
EE
H
H:)
i
3
52
i3

E
i

MOISTURE

BALANCE

Balutan primer untuk
membantu menjaga keseimbangan
kelembaban & proses epitelisasi:
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Jaringan Nekrotik:

Jaringan nakrotik berwarna hitam/cokelat,
keras/lembut, kering/basah, dan melekat
kuat/tidak melekat kuat pada dasar luka.

Jaringan Slough:

Jaringan non-viable berwarna kuning atau
putih, bertekstur lembut, basah, tebal dan
melekat pada dasar luka.

Jaringan Granulasi

Jaringan granulasi sehat berwarna merah
atau pink, lembab, dan bergelombang.
Granulasi yang tidak sehat berwarna gelap,
merah kehitaman, dan mudah berdarah.
Pasokan vaskular yang buruk membuat
granulasi menjadi pucat.

Jaringan Epitel

Jaringan epitel berwarna pink muda dan
sangat rapuh. Sel epitel berjalan dari tepi
luka - melintasi dasar luka hingga akhirnya
menutup luka.

Catatan penting!

Jaringan nektorik dan slough perlu
dibuang dengan metode debridement.
Pilihan dressing untuk autolisis
debridement adalah Metcovazin® Silver
dan Metcovazin® Reguler.
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